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Abstrak

Pasca pandemi Covid-19 berpengaruh pada semakin banyaknya objek wisata yang
kembali dibuka. Pembangunan dan pengelolaan potensi wisata daerah pasca
pandemi perlu dilakukan melalui penentuan strategi yang tepat guna meningkatkan
daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pembangunan Embung Pengantin pasca pandemi Covid-19. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan kualitatif studi kasus.
Metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam (in depth interview),
observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka diperoleh kesimpulan bahwa pembangunan potensi wisata Embung Pengantin
pasca pandemi Covid-19 berjalan kurang baik karena adanya masalah dan tantangan
pada beberapa aspek sehingga mengakibatkan kesulitan bagi masyarakat pengelola
dalam melakukan pembangunan wisata Embung Pengantin. Diperlukan strategi atau
upaya khusus yang harus dilakukan oleh seluruh pemangku kepentingan guna
mencapai keberhasilan dan keberlanjutan pembangunan wisata Embung sehingga
nantinya dapat mendorong kembali peningkatan minat wisatawan untuk
berkunjung.

Abstract

After the Covid-19 pandemic, an increasing number of tourist objects were
reopened. The development and management of post-pandemic regional tourism
potential needs to be carried out by determining the right strategy to increase the
attractiveness of tourist visits. This study aims to determine the construction of the
Bridal Reservoir after the Covid-19 pandemic. The research method used in this
study is a qualitative case study approach. Methods of data collection in the form of
in-depth interviews (in-depth interviews), observation, and documentation. Based
on the results of the research that has been carried out, it is concluded that the
development of the bridal pond tourism potential after the Covid-19 pandemic has
not gone well due to problems and challenges in several aspects resulting in
difficulties for the managing community in carrying out the development of the
bridal pond tourism. A special strategy or effort is needed that must be carried out
by all stakeholders to achieve the success and sustainability of Embung tourism
development so that later it can encourage increased tourist interest to visit.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu
sektor  potensial yang  berkontribusi
meningkatkan perekonomian dalam skala
daerah maupun negara. Pengelolaan objek
wisata di suatu daerah dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar,
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sebab pengelolaan wisata daerah mampu
menumbuhkan usaha kecil hingga menengah.
Sejalan dengan (Adinugroho, 2017; Aliansyah
dan Hermawan, 2021) yang menyatakan
bahwa sektor pariwisata memang diharapkan
dapat menumbuhkan ekonomi masyarakat
sekitar melalui kegiatan perdagangan ataupun
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jasa. Dampak ekonomi yang ditimbulkan dari
pengelolaan  wisata  yaitu  terjadinya
peningkatan pendapatan masyarakat. Usaha
masyarakat dalam mendukung pengelolaan
dan penyediaan fasilitas penunjang di dalam
pembangunan objek wisata dapat memberikan
pendapatan baru bagi keluarga sehingga
berpengaruh  positif pada peningkatan
kesejahteraan keluarga.

Pembangunan wisata daerah tentunya
diperlukan partisipasi dari masyarakat dan
keterlibatan pemangku kepentingan sehingga
dapat saling berkontribusi melalui peran
masing-masing. Sejalan dengan penelitian
(Mirajanatin et al., 2013; Berliandaldo et al.,
2021) menyatakan bahwa peran stakeholder
sangat berarti dalam bidang pariwisata, tidak
hanya dalam tahapan pengambilan keputusan
tetapi juga berperan dalam pengembangan dan
pengelolaan daya tarik wisata. Adanya peran
stakeholder diharapkan dapat mengatasi
ancaman, kelemahan, dan memanfaatkan
dengan baik peluang yang ada guna
memajukan wisata daerah.

Keterlibatan  masyarakat  sekitar
diperlukan dalam kegiatan pembangunan,
pengembangan hingga pengelolaan wisata
karena masyarakat telah memahami kondisi,
masalah, dan potensi yang ada pada objek
wisata. Keberadaan objek wisata di pedesaan
akan mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat melalui adanya peningkatan
pendapatan. Tidak hanya itu saja, adanya
pembangunan objek wisata juga dapat
membantu mengurangi tingkat pengangguran
di suatu wilayah pedesaan.

Keberhasilan pembangunan objek
wisata sangat ditentukan oleh peran
masyarakat sekitar melalui partisipasi dalam
setiap kegiatan yang ada. Keikutsertaan
masyarakat ~ berperan  penting  dalam
memajukan suatu objek wisata karena tanpa
adanya keikutsertaan masyarakat maka objek
wisata tidak akan mengalami kemajuan (Bello
et al., 2016; Sihombing et al., 2016; Siti et al.,
2020). Adanya kesadaran masyarakat akan
potensi yang ada akan membuat daerahnya
menjadi semakin maju apabila dilakukan
pengelolaan secara tepat. Masyarakat menjadi
pemangku utama dalam kegiatan
pembangunan dan pengembangan wisata.
Menurut (Giampiccoli dan Melville, 2018;
Marlina N, 2019), peran masyarakat sangat
penting sebagai penggerak kegiatan wisata
dengan memanfaatkan potensi lokal yang
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dimiliki oleh setiap daerah. Masyarakat
setempat merupakan aktor utama dan unsur
yang penting dalam meningkatkan kualitas
pembangunan  pariwisata. Hal tersebut
dikarenakan masyarakat merupakan
sekelompok orang yang tinggal di suatu
daerah yang mana mereka sudah memahami
mengenai kondisi lingkungan, kelebihan,
tantangan, dan peluang yang ada dalam
aktivitas pariwisata.

Pandemi Covid-19 sangat
berpengaruh pada semua sektor kehidupan
masyarakat salah satunya sektor
perekonomian daerah. Adanya pandemi
Covid-19 menyebabkan masyarakat harus
melakukan adaptasi dengan kehidupan yang
baru karena diberlakukannya pembatasan
kegiatan di luar rumah sebagai langkah untuk
memutus angka penyebaran virus tersebut.
Dampak pandemi bagi perekonomian daerah
dan negara yaitu menurunkan omzet
penjualan karena melemahnya daya beli
masyarakat, memperlambat pertumbuhan
ekonomi, dan menurunkan investasi.

Dalam sektor pariwisata, pandemi
Covid-19  juga menurunkan  Kkegiatan
pariwisata domestik maupun mancanegara
karena adanya pembatasan aktivitas wisata
oleh pemerintah. Sejalan dengan hasil
penelitian (Nomy Yasintha et al., 2022) yang
menyatakan bahwa penyebaran virus Covid-
19  berpengaruh  pada  menurunnnya
pendapatan domestik regional bruto secara
drastis. Hal tersebut merupakan akibat dari
adanya penurunan kegiatan sosial yang
berdampak pada sektor ekonomi masyarakat
yang mana sektor itu berkaitan dengan
industri pariwisata daerah. Akan tetapi,
pandemi Covid-19 juga memberikan dampak
positif pada beberapa aspek kehidupan salah
satunya pembangunan dan pengelolaan wisata
saat masa pandemi salah satunya di objek
wisata Embung Pengantin.

Masyarakat yang terdampak pandemi
menyebabkan mereka harus kehilangan
pekerjaan  karena terkena  Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) menyebabkan
berkurangnya pendapatan keluarga. Hal itu
juga dirasakan oleh masyarakat di Desa
Wirun. Adanya fenomena pandemi dan juga
dilandasi keprihatinan kondisi Embung yang
kumuh dipenuhi tumbuhan liar dan sampah
hingga memunculkan inisiatif dari beberapa
warga untuk memanfaatkan potensi Embung
sebagai lokasi pembuatan keramba ikan.
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Namun, akhirnya Embung tersebut tidak
hanya digunakan untuk keramba ikan tetapi
juga dijadikan sebagai objek wisata oleh
masyarakat sekitar.

Pembangunan  wisata =~ Embung
Pengantin saat pandemi Covid-19
memberikan dampak positif bagi
perekonomian masyarakat Desa Wirun
khususnya di Dusun Godegan. Adanya
penutupan objek wisata di berbagai tempat
justru memberikan pengaruh positif bagi
masyarakat pengelola wisata Embung
Pengantin karena masyarakat umum tetap
melakukan aktivitas wisata meskipun di
daerah pedesaan. Aktivitas wisatawan di
Embung Pengantin juga didukung oleh
adanya fasilitas wisata berupa wahana spot
foto, jembatan bambu warna-warni, mini zoo,
taman bunga, dan lain sebagainya. Selain itu,
harga tiket masuk yang ditawarkan juga cukup
murah sehingga banyak masyarakat tertarik
untuk berkunjung.

Keberjalanan  pembangunan dan
pengelolaan Embung pasca pandemi Covid-
19 sangat berbeda jika dibandingkan saat
pandemi yang mana perjalanan wisata
embung baru saja dimulai. Hal itu dipengaruhi
oleh menurunnya partisipasi dari masyarakat
pengelola dan semakin menurunnya jumlah
wisatawan yang berkunjung. Hal tersebut
mendorong peneliti melakukan penelitian
mengenai pembangunan wisata Embung
Pengantin  pasca  pandemi  Covid-19
khususnya pada masalah dan tantangan
pembangunan serta peran stakeholder yang
terlibat dalam pembangunan wisata. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi bagi pemangku kepentingan dalam
pembangunan dan pengelolaan wisata daerah
pasca pandemi Covid-19 sehingga dapat
dirumuskan perencanaan yang lebih tepat
guna tetap menarik daya tarik wisatawan dan
tetap mampu mendorong peningkatan
perekonomian masyarakat melalui
pengelolaan pariwisata daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan
pendekatan kualitatif studi kasus.
Menurut (Murdiyanto, 2020) studi kasus
merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif yang berguna untuk melakukan
eksplorasi secara mendalam terhadap suatu
fenomena menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data. Metode penelitian yang
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dipilih adalah metode deskriptif eksploratif.
Menurut  (Arikunto, 2013),  deskriptif
eksploratif bertujuan untuk menggali secara
luas mengenai sebab akibat atau hal-hal yang
mempengaruhi terjadinya suatu fenomena.
Penggunaan metode tersebut di lapangan yaitu
dengan  menggali  secara  mendalam
pertanyaan dari rumusan masalah penelitian
dengan menggunakan tiga jenis metode
pengumpulan data.

Penentuan lokasi dalam penelitian ini
dilakukan secara sengaja (purposive) di lokasi
wisata Embung Pengantin, Desa Desa Wirun,
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih
dengan pertimbangan bahwa objek wisata
Embung Pengantin melibatkan partisipasi
masyarakat pada pembangunan hingga
pengelolaan, pembangunan wisata Yyang
dimulai dari kondisi Embung yang kumuh dan
tidak terawat, serta adanya kisah misteri yang
menjadi sejarah dari nama Embung
Pengantin.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data berupa
wawancara mendalam (in depth interview),
observasi, dan dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan dengan informan yang
terdiri dari masyarakat sekitar, pengelola
wisata Embung Pengantin, pihak pemerintah
Desa Wirun, dan mantan pengelola wisata.
Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif model
Miles dan Huberman (1984) dalam
(Sugiyono, 2022) yang terdiri dari data
collection (pengumpulan data), data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data),
dan conclusion drawing/verification
(penarikan  kesimpulan dan verifikasi).
Validitas data yang digunakan berupa teknik
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik.

HASIL PEMBAHASAN
Potensi Embung Pengantin

Pembangunan Embung Pengantin
didukung oleh potensi yang ada dengan
didasari  kesadaran  masyarakat  untuk
memanfaatkan embung tersebut. Pemanfaatan
potensi embung oleh masyarakat dapat
mendatangkan hal-hal positif salah satunya
dalam aspek peningkatan perekonomian
masyarakat ~ sekitar.  Potensi  Embung
Pengantin dapat diketahui dari tiga aspek
yaitu aspek alam, sosial, dan ekonomi.
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Gambar 1 Potensi Alam Embung Pengantin
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023

Embung Pengantin  terletak di
permukiman padat penduduk memiliki
potensi alam dapat digunakan sebagai
kawasan budidaya ikan, taman bunga,
kawasan pemancingan, dan irigasi pertanian.
Potensi alam yang paling menonjol dan
menarik perhatian masyarakat umum pada
saat awal pembangunan Embung adalah
taman bunga. Bunga-bunga yang paling
diminati oleh pengunjung adalah Bunga
Celosia. Taman Bunga Celosia juga dikatakan
menjadi ikon destinasi wisata Embung
Pengantin. Embung Pengantin juga memiliki
potensi  sebagai kawasan pemancingan
maupun lokasi budidaya ikan menggunakan
keramba ikan. Pengelolaan pemancingan yang
masih dalam kawasan embung akan
mengenakan tarif berbayar kepada pemancing
yang berkunjung sehingga dapat memberikan
dampak positif bagi pengelola wisata karena
meningkatkan pendapatan. Wisatawan yang
berkunjung juga dapat memberikan makan
pada ikan-ikan dalam Embung melewati
jembatan bambu. Tetapi, untuk saat ini
jembatan bambu tidak dapat dilewati karena
sudah mengkhawatirkan dan perlu direnovasi
terlebih  dahulu, namun  pengunjung
khususnya anak-anak masih tetap dapat
memberi makan ikan melalui pinggiran
kolam.
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Gambar 2 Potensi Sosial Embung Pengantin
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023

Embung Pengantin memiliki potensi
sosial yang dapat dimanfaatkan pengunjung
untuk berwisata bersama keluarga, teman,
maupun saudara. Embung juga dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai tempat bersosialisasi
melalui  perkumpulan non-formal seperti
arisan keluarga maupun arisan ibu-ibu.
Kegiatan perkumpulan nonformal seperti
mengobrol bersama biasanya dilakukan
masyarakat sekitar maupun wisatawan di
gazebo.

Potensi embung dapat dilihat dari segi
kemenarikan objek yang terdiri dari budaya
masyarakat dan keragaman objek, sarana dan
prasarana, serta aksesibilitas. Dari segi
aksesibilitas atau kemudahan yang dapat
diperoleh oleh wisatawan salah satunya
adalah  kemudahan akses dan sarana
transportasi untuk dapat mengunjungi wisata
Embung Pengantin yang cukup mudah
dijangkau karena terdapat sarana transportasi
umum yang dapat digunakan dan lokasinya
yang tidak jauh dari pusat kota. Terdapat
beberapa fasilitas pendukung di Embung
Pengantin yang dapat dinikmati oleh
wisatawan diantaranya adalah fasilitas
gazebo, permainan anak-anak, kolam renang,
perahu wisatawan, dan warung-warung yang
menjajakan makanan.

Gambar
Pengantin
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023
Potensi ekonomi Embung Pengantin
dapat dilihat dari pemanfaatan embung secara
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baik yang dapat meningkatkan tingkat
perekonomian masyarakat melalui munculnya
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
berupa warung-warung yang menjajakan
makanan di sekitar embung. Pembangunan
warung-warung tersebut dilakukan secara
sukarela oleh masyarakat sekitar yang
memang ingin berjualan di sekitar embung.
Adanya kunjungan wisatawan memberikan
dampak positif bagi pemilik warung yaitu
dapat meningkatkan keuntungan.

Pemilik warung-warung di sekitar dan
di dalam kawasan objek wisata Embung
Pengantin merupakan masyarakat asli Desa
Wirun sehingga pembangunan wisata ini
benar tepat sasaran. Beberapa masyarakat
yang awalnya hanya sebagai ibu rumah tangga
kemudian memilih berjualan di warung
sekitar embung merasakan dampak ekonomi
yang ada. Potensi ekonomi tidak hanya dari
UMKM, tetapi juga dari pemanfaatan embung
sebagai keramba ikan dan pengelolaan kolam
pemancingan yang dapat memberikan
keuntungan bagi masyarakat.

Masalah dan Tantangan Pembangunan
Wisata Embung Pengantin Pasca Pandemi
Covid-19

Rencana awal pembangunan Embung
saat pandemi adalah sekadar untuk
membersihkan embung kemudian
menjadikannya sebagai lokasi budidaya ikan
menggunakan keramba ikan secara sederhana.
Akan tetapi, dengan usaha menghias embung
menggunakan jembatan bambu warna-warni
mampu menarik masyarakat umum yang
sedang melintasi jalan raya dekat embung
untuk datang berkunjung. Walaupun aktivitas
yang dilakukan oleh masyarakat tersebut
hanya sekadar untuk berfoto dengan latar
belakang keindahan Bunga Celosia dan
Embung Pengantin.

Jembatan bambu warna-warni dan
taman Bunga Celosia menjadi ikon paling
menarik bagi wisatawan. Adanya kunjungan
masyarakat umum di Embung akhirnya
mendorong masyarakat Desa Wirun untuk
mengelola secara lebih baik melalui
penambahan wahana lain sebagai penunjang
fasilitas bagi wisatawan seperti taman bunga,
kapal mesin, permainan anak, mini zoo,
bioskop tiga dimensi, dan spot foto menarik
lainnya. Wisatawan yang berkunjung di
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Embung  Pengantin  didominasi  oleh
rombongan pesepeda dari berbagai daerah.
Biasanya mereka mampir sejenak untuk
menikmati  keindahan  wisata Embung
Pengantin.

Saat pandemi Covid-19 banyak objek
wisata yang tutup karena adanya pembatasan
aktivitas pariwisata yang menjadi kebijakan
pemerintah  sebagai upaya  memutus
penyebaran  virus  Corona.  Meskipun
demikian, aktivitas pariwisata di Embung
Pengantin saat pandemi Covid-19 tetap
berlangsung dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan. Pengunjung selalu
dihimbau untuk melakukan jaga jarak dan
tetap memakai masker walaupun di luar
ruangan guna  meminimalisir  adanya
penyebaran virus. Justru saat pandemi, wisata
Embung Pengantin cukup menjadi primadona
wisata daerah di Kabupaten Sukoharjo karena
saat itu cukup banyak objek wisata yang tutup.

Gambar 4 Wahana Wlsata Embung Pengantin
saat Pandemi
Sumber: Website Tribun Travel dan Visit
Jawa Tengah

Saat pandemi Covid-19, wahana
permainan berupa kapal bebek gowes di
Embung Pengantin masih difungsikan dengan
baik sehingga dapat dinikmati oleh wisatawan
yang berkunjung. Jembatan bambu warna-
warni yang dulunya menjadi daya tarik utama
dari wisata Embung Pengantin saat pandemi
juga masih terlihat baru dan aman untuk
dilalui. Hal itu menunjukkan bahwa fasilitas
pendukung wisata Embung Pengantin saat
pandemi masih dapat digunakan dengan baik
karena memang wisata baru dibuka sehingga
sarana prasarana Yyang ada pun masih
tergolong masih baru.
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Gambar 5 WahanaWisata Embung Pengatin Pasca Paemi Covid-l‘éﬂ

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023

Pasca pandemi Covid-19, sektor
pariwisata secara perlahan kembali pulih.
Penutupan objek wisata menjadi kesempatan
bagi pengelola wisata untuk melakukan
revitalisasi dan penambahan wahana baru
sehingga saat pembukaan kembali objek
wisata dapat memberikan suasana baru bagi
wisatawan. Tentunya pengunjung pun merasa
lebih senang dan tidak bosan dengan adanya
wahana yang baru. Sesuai dengan hasil
penelitian (Prayudi, 2020) bahwa revitalisasi
destinasi wisata berbasis kearifan lokal dalam
masyarakat ~ dapat  berpengaruh  pada
peningkatan wisatawan dan waktu kunjungan.
Penambahan spot foto, menggali potensi
ekonomi melalui penjualan produk unggulan
daerah, dan meningkatkan kegiatan usaha
melalui desa wisata berbasis komunitas

merupakan strategi meningkatkan kunjungan
wisatawan pasca pandemi Covid-19 (Hidayah
dan Noviansah, 2022). Hal itu berbeda dengan
pembangunan wisata Embung Pengantin
pasca pandemi Covid-19 karena adanya
pembukaan kembali berbagai objek wisata
berpengaruh negatif bagi keberlanjutan wisata
Embung Pengantin. Tantangan utama dalam
industri pariwisata pasca Covid-19 adalah
pembangunan  jangka  panjang  dan
berkelanjutan (Casado-Aranda et al., 2021).
Dampak negatif tersebut ditandai dari adanya
penurunan  jumlah  wisatawan  yang
berkunjung di Embung Pengantin sebagai
akibat dari berkurangnya fasilitas yang
memadai, aman, dan kurangnya wahana baru
yang dapat dinikmati wisatawan.

Tabel 1: Masalah dan Tantangan Pembangunan Wisata Embung Pengantin Pasca Pandemi Covid-19

menjadi raib

No | Aspek Deskripsi Upaya yang Dilakuka
encana Tindak Lanjut
1. | Masalah a. Keuangan, adanya penyelewangan | Perbaikan terhadap  pengelolaan

keuangan oleh salah satu pengurus | keuangan
sehingga menyebabkan dana yang
seharusnya dapat digunakan untuk
keberlanjutan pengelolaan wisata

b. Pendanaan, kurangnya dana untuk | Mengajukan bantuan kepada instansi
membangun fasilitas wisata yang | terkait
menarik bagi wisatawan

c. Perizinan wisata,

terkait

sulitnya | Menindaklanjuti izin wisata pada
memperoleh izin wisata dari instansi | instansi terkait

atau wahana wisata

2. | Tantangan | a.Perbaikan dan pembaruan fasilitas | Memperbaikan fasilitas yang sudah

ada dan menambah wahana wisata
baru

b. Meningkatkan
wisatawan

kunjungan | Membangun wahana wisata baru agar

dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung

Sumber Data: Data Primer Hasil Penelitian, 2023

“Akhir-akhir itu, sekarang ini
agak melemah tentang situasinya
karena sudah banyaknya tempat-
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tempat hiburan dibuka. Tempat wisata
itu harusnya setiap ya minimal
setahun sekali itu ada pemugaran, ada
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pembangunan ringan. Jadi
pengunjung itu ketika datang itu sudah
berubah. Tapi karena semuanya itu ya
namanya kita milik bersama kadang
pembangunan itu terbentur tentang
biayanya, akhirnya mandek. Jadi
keadaan biaya yang tidak mencukupi
akhirnya seperti ini. ”

Berdasarkan ~ hasil  wawancara
dengan informan,  diketahui bahwa
melemahnya situasi pembangunan dan
pengembangan wisata Embung Pengantin
dipengaruhi  oleh adanya pembukaan
berbagai objek wisata. Objek wisata baru
lebih menarik perhatian wisatawan dibanding
dengan wisata Embung Pengantin yang saat
ini hanya menawarkan wahana-wahana lama
seperti saat awal pembukaan wisata dalam
pandemi Covid-19. Fenomena tersebut
menyebabkan berkurangnya jumlah
wisatawan yang berkunjung. Sejalan dengan
hasil penelitian (Waluya Jati et al., 2022),
bahwa penurunan wisatawan di Bring
Rahardjo disebabkan tidak adanya wahana
baru yang menarik bagi pengunjung dan
kurangnya promosi wisata yang menjadi
tantangan pengembangan wisata desa.
Memang seharusnya suatu objek wisata
setiap periode waktu yang ditentukan harus
dilakukan pembangunan wahana baru,
sehingga wisatawan yang berkunjung dapat
memperoleh suasana dan pengalaman yang
baru. Hal itu menjadi tantangan dalam
pembangunan wisata Embung Pengantin
sehingga diperlukan upaya melalui perbaikan
fasilitas yang sudah ada dan menambah
wahana baru agar tetap dapat menarik
wisatawan untuk berkunjung.

Sampe sekarang itu untuk
pengelolaan seperti ini terbenturnya,
satu tentang perizinan. Kedua,
pendanaan. Terus kemudian ketiga,
tata kelola yang perlu dibenahi yang
mana yang mana tidak ada koordinasi
khusus.

Masalah  pembangunan  wisata
Embung Pengantin pasca pandemi Covid-19
yaitu terkait pada pendanaan, keuangan, dan
perizinan wisata sehingga masyarakat
pengelola wisata kesulitan untuk melakukan
pembangunan dan pengembangan wisata ke
arah yang lebih baik. Mayoritas informan

dalam penelitian ini sebenarnya memahami
mengenai pentingnya adanya pembuatan
wahana baru bagi wisatawan sebagai bagian
dari upaya pengembangan wisata, tetapi
karena kendala pembiayaan mengakibatkan
mereka kesulitan dalam merealisasikan
tujuan tersebut. Sudah seharusnya pemangku
kepentingan terkait pariwisata khususnya
pemerintah daerah mengambil peran dalam
pembangunan wisata Embung Pengantin agar
dapat mengembalikan kejayaan pariwisata
Embung Pengantin. Sejalan hasil penelitian
(Bulchand-Gidumal, 2022) menyebutkan
bahwa alokasi dana dari pemerintah sebagai
upaya pemulihan  kondisi  pariwisata
mencakup pada investasi infrastruktur
berkelanjutan merupakan cara memberikan
sumber daya kepada pengelola wisata dan
untuk mempercepat proses pemulihan wisata
pasca Covid-19.

Peran Stakeholder dalam Pembangunan
Wisata Embung Pengantin Pasca Pandemi
Covid-19

Pembangunan  wisata ~ Embung
Pengantin  pasca  pandemi  Covid-19
menghadapi berbagai permasalahan terkait
pendanaan maupun perizinan wisata. Peran
stakeholder selaku pemangku kepentingan
sangat diperlukan dalam  mewujudkan
keberhasilan pembangunan wisata daerah.
Sejalan dengan penelitian (Berliandaldo et al.,
2021), menjelaskan bahwa keberhasilan
pembangunan Kebun Raya Cibinong dalam
mencapai  keberlanjutan  wisata  sangat
dipengaruhi oleh peran stakeholder yang
saling bekerja sama, bersinergi, dan
melakukan  kolaborasi. Pengembangan
potensi wisata daerah dapat optimal apabila
melibatkan kerja sama seluruh pihak yaitu
pemerintah, masyarakat, pebisnis, serta
wisatawan (Tauhid et al., 2020).

Identifikasi peran stakeholder dalam
pembangunan wisata Embung Pengantin
digolongkan ke dalam tiga jenis stakeholder
yang dijelaskan oleh Maryono dalam
(Latupapua, 2015), yaitu stakeholder primer,
stakeholder kunci, dan stakeholder sekunder.

Tabel 2: Peran Stakeholder dalam Pembangunan Wisata Embung Pengantin Pasca Pandemi Covid-

19
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No Entitas Stakeholder Upaya yang Dilakukan
Stakeholder

1. | Stakeholder | Masyarakat desa | Berkoordinasi kembali untuk membangun wisata embung
primer menjadi lebih baik, melakukan promosi secara mandiri

menggunakan media sosial.

2. | Stakeholder
kunci

a. Tokoh
masyarakat

Membantu masyarakat dalam berkoordinasi dan
melakukan ~ program  baru  untuk  mendukung
keberlanjutan wisata Embung Pengantin

b. Pemerintah
desa

Memberikan dukungan berupa pemberian bantuan secara
material maupun non-material, melakukan pembinaan
kepada masyarakat pengelola wisata

3. | Stakeholder
sekunder

a. Perguruan
Tinggi Negeri
(PTN)

Melakukan program lanjutan dalam mendukung
keberlanjutan wisata, dosen dari PTN dapat melakukan
pengabdian masyarakat, dan melakukan kegiatan KKN
sebagai bentuk pengabdian masyarakat oleh mahasiswa.

b. Komunitas Membantu mempromosikan wisata Embung Pengantin di
swasta  dan | media sosial dan membantu secara material maupun non-
relawan material

c. Pemerintah Memberikan dukungan berupa pemberian bantuan secara
Kabupaten material maupun non-material, melakukan pembinaan
Sukoharjo kepada masyarakat terkait pembangunan dan pengelolaan

objek wisata daerah.

Sumber Data: Data Primer Hasil Penelitian, 2023

Terdapat beberapa stakeholder yang
terlibat dalam pembangunan wisata Embung
Pengantin, tetapi peran dari stakeholder
sekunder tidak berkelanjutan hingga pasca
Covid-19 sekarang ini. Tabel 2 menjelaskan
mengenai upaya yang dapat dilakukan oleh
stakeholder dalam pembangunan wisata
Embung Pengantin pasca pandemi Covid-19
agar pengelolaan wisata dapat tetap berjalan
dengan baik dan berkelanjutan. Pembangunan
wisata yang berkelanjutan sangat dipengaruhi
oleh sinergitas antar stakeholder yang terlibat.
Sejalan dengan hasil penelitian (Kirana dan
Artisa, 2020) faktor kunci keberhasilan
pengembangan agrowisata adalah adanya
kerja sama dan koordinasi dari berbagai
pemangku kepentingan mulai perencanaan
hingga pemantauan kegiatan. Sinergitas
stakeholder dalam pengembangan wisata
perlu dilakukan untuk membina,
memberdayakan masyarakat serta menjalin
hubungan timbal balik secara langsung antara
wisatawan dengan  masyarakat  sekitar
(Permadi dan Kholifah, 2021). Oleh karena
itu, demi mencapai keberlanjutan
pembangunan wisata Embung Pengantin
diperlukan sinergitas seluruh stakeholder
dalam melaksanakan upaya yang harus
dilakukan sesuai dengan peran dan
kemampuan masing-masing.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pembangunan
potensi wisata Embung Pengantin pasca
pandemi Covid-19 berjalan kurang baik
karena terdapat masalah dan tantangan.
Masalah pembangunan wisata Embung
Pengantin terdiri dari masalah keuangan,
pendanaan, dan perizinan wisata. Sedangkan,
tantangan dari pembangunan wisata yaitu
terkait perbaikan atau pembaruan fasilitas
wahana wisata dan tantangan dalam
meningkatkan kunjungan wisata. Hal itu
mengakibatkan masyarakat pengelola wisata
kesulitan dalam melakukan pembangunan dan
pengelolaan wisata Embung. Kurangnya
pembangunan dan pengelolaan  wisata
Embung Pengantin mengakibatkan semakin
berkurangnya kunjungan wisatawan yang
akhirnya mempengaruhi jumlah pemasukan
pengelolaan wisata. Diperlukan strategi atau
upaya khusus yang harus dilakukan oleh
seluruh  pemangku  kepentingan  guna
mencapai  keberhasilan dan keberlanjutan
pembangunan wisata Embung sehingga
nantinya  dapat mendorong  kembali
peningkatan ~ minat  wisatawan  untuk
berkunjung.
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